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RINGKASAN

Layangan adalah permainan tradisional yang mengandung banyak konsep
matematika,yang menjadikannya relevan dalam pembelajaran berbasis etno-STEM (sains,
teknologi, teknik, dan matematika). Oleh karena itu, penelitian ini mengeksplorasi konsep-
konsep matematika yang terlibat dalam penerbangan layangan yang terkait dengan
etnomatematika dan pendidikan STEM. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksploratif
kualitatif. Data dikumpulkan melalui tiga metode: dokumentasi, observasi, dan wawancara.
Setelahpengumpulan data, analisis deskriptif dilakukan, termasuk reduksi data, presentasi,
dan verifikasi. Berdasarkan analisis data, konsep-konsep matematika dalam pembuatan
layangan mencakup geometri, pengukuran, perhitungan luas dan keliling, rasio dan skala,
pola dan simetri, serta aritmatika. Pembuatan layangan dapat diterapkan dalam pembelajaran
matematika berbasis etno-STEM karena sesuai dengan kurikulum saat ini dan mematuhi
prinsip pembelajaran STEM. Oleh karena itu, pembuatan layangan dapat berfungsi sebagai
alat untuk pendidikan matematika, menjadikan pembelajaran lebih  bermakna,
menyenangkan, interaktif, dan kontekstual. Eksplorasi penelitian ini menyarankan bahwa
banyak konsep matematika dapat diperiksa lebih lanjut dalam pembelajaran berbasis etno-
STEM. Selain itu,penelitian ini menyoroti hubungan antara matematika dan konteks sosial-
budaya.

Kata Kunci: Konsep matematika, Layangan, Etno-STEM
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penelitian dan penulisan Laporan hasil penelitian dengan judul “Konsep Matematika Dalam
Pembuatan Layang-Layang Sebagai Alat Pembelajaran Berbasis Etno-Stem” Peneliti sangat
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menekankan pemahaman siswa memerlukan penekanan pada kemampuan mereka untuk
membuat koneksi karena ketika siswa dapat menghubungkan ide-ide matematika, hal itu
mengarah pada pemahaman yang lebih mendalam dan tahan lama terhadap matematika.
Koneksi matematis mengacu pada hubungan antara konten matematika yang berbeda serta
antara konten dan proses matematika (koneksi intradisipliner), hubungan matematika dengan
disiplin lain (koneksi interdisipliner), dan koneksi matematika dengan lingkungan
(pendekatan budaya). Beberapa ahli menganggapnya terkait dengan kemampuan untuk
membuat koneksi guna meningkatkan pemahaman siswa dan manfaat matematika (Asfar et
al., 2022; Baiduri et al., 2020; NIETO et al., 2021; Febriyanti et al., 2019; Garcia-Garcia &
Dolores-Flores, 2021;Styasih et al., 2021). Ada banyak teori mengenai koneksi matematis;
penelitian ini berfokus pada hubungan antara matematika dan budaya, yang dikenal sebagai
etnomatematika. Prinsip dasar etnomatematika bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menghargai konsep-konsep matematika dalam budaya masyarakat. Dengan kata lain,
etnomatematika melihat hubungan antara dunia abstrak matematika dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari (Rodriguez-Nieto et al., 2021). Gagasan ini muncul, merujuk pada
kenyataan bahwa dalam matematika, terdapat dominasi proses pengukuran, perhitungan, dan
pemodelan, yang diatur dalam tahapan sesuai struktur mereka dalam berbagai praktik di
kehidupan sehari-hari. Penggunaan matematika, misalnya, dalam aritmatika komersial,
konstruksi bangunan yang berpotensi menggunakan bentuk geometris, dalam desain, lukisan,
gambar, dan dunia astrologi. Dengan kata lain, etnomatematika memungkinkan adanya kaitan
antara pengalaman sehari-hari dan matematika institusional dan dapat berkontribusi pada

pemahaman konsep-konsep matematika.

Konteks etnomatematika tidak hanya menganalisis tipologi hubungan internal dan
eksternal antara sistem pengukuran, tetapi juga dapat diidentifikasi dalam desain,

perhitungan,penjelasan, lokasi, permainan, aproksimasi, dan aktivitas universal lainnya.

Beberapa studi terkait etnomatematika telah dilakukan (Risdiyanti & Indra
Prahmana,2020; Riyanti et al., 2022; Rizki et al., 2022; Rodriguez-Nieto et al., 2021; Suharta
et al., 2021; Susanti, 2020). Budaya yang berkembang dalam masyarakat berubah seiring

dengan perubahan zaman. Kerangka sosial, budaya, teknologi, dan ekonomi telah



menghasilkan kemajuan pendidikan dan ekonomi yang baru. Telah terjadi transformasi dalam
cara informasi ditangkap dan diterima serta bagaimana pengetahuan dibangun. Hal ini telah
mendorong banyak peneliti untuk merenungkan kebutuhan baru sekolah dan bagaimana
memastikan bahwa sistem pendidikan dan pelatihan beradaptasi dengan tuntutan masyarakat.
Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk menghapus batasan antara disiplin ilmu,
mengintegrasikannya ke dunia nyata untuk menghadapi realitas baru, dan mempromosikan

pengalaman belajar yang relevan dan otentik seperti pendidikan STEM.

Keterampilan literasi STEM adalah kebutuhan pembelajaran yang mendukung
partisipasi aktif masyarakat, memungkinkan akses yang berkelanjutan terhadap pengetahuan
dan pembelajaran, serta mengembangkan pemikiran dan nilai-nilai kritis serta reflektif.
Literasi STEM tidak berarti mencapai literasi sains, teknologi, rekayasa, dan matematika
secara terpisah. STEM adalah strategi pembelajaran interdisipliner, bukan singkatan dari
empat mata pelajaran studi yang berbeda. Sains, teknologi, rekayasa, dan matematika adalah
subjek akademis yang menuntut yang digunakan dalam pengaturan praktis untuk
menciptakan hubungan antara tempat kerja, komunitas, dan perusahaan multinasional.
Beberapa penelitian tentang STEM oleh (Astuti et al. 2021; Aykan & Yildirim, 2022;
Baharin et al., 2018; Beswick & Fraser, 2019; Lertdechapat & Faikhamta, 2021; Nugroho et
al., 2022; Rachmawati et al., 2021; Rizki et al., 2022; Schmid et al., 2021). Kombinasi
etnomatematika dengan pendidikan STEM dikenal sebagai etno-STEM. Beberapa hasil
penelitian yang dilakukan untuk memahami pengaruh penggunaan konsep matematika dalam
pembelajaran berbasis etno-STEM mencakup (Bravo et al., 2022; Mania & Alam, 2021,
Sunzuma & Maharaj, 2022; Supiyati et al., 2019). Penelitian tentang implementasi dan
efektivitas pendekatan etno-STEM di berbagai disiplin ilmu seperti biologi, fisika, kimia, dan

ilmu alam.

Salah satu budaya Indonesia adalah permainan layang-layang. Layang-layang, yang
juga dikenal sebagai layang-layang di Indonesia, adalah lembaran tipis dari bahan dengan
rangka yang diterbangkan ke udara dan terhubung ke tanah atau pengendali dengan tali atau
benang. Layang-layang memanfaatkan kekuatan angin untuk mengangkatnya ke udara dan
secara luas diakui di seluruh dunia sebagai alat rekreasi. Terbang layang-layang adalah salah
satu permainan tradisional di Indonesia dan sering dimainkan oleh anak-anak di lapangan
terbuka. Ini tidak terbatas pada anak-anak saja; orang dewasa dan orang tua juga ikut
bersenang-senang dengan terbang layang-layang. Setiap daerah memiliki keunikan atau

karakteristiknya masing-masing mengenai layang-layang. Di Bengkulu, beberapa layang-
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layang yang terkenal termasuk layang-layang berbentuk burung, layang-layang kupu-kupu,
layang-layang ular, layang-layang kapal, layang-layang berdengung, layang-layang sarang,
dan layang-layang ikan. Mengimplementasikan terbang layang-layang dalam pembelajaran
matematika berbasis etno-STEM adalah upaya yang positif dan sangat bermanfaat bagi siswa.
Ini didukung oleh beberapa studi sebelumnya (Dewy et al., 2022; Muttagiin et al., 2021;
Rizki et al., 2022; Sumarni & Kadarwati, 2020).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep matematika
yang terlibat dalam pembuatan layang-layang dan potensi penerapannya dalam pembelajaran
matematika berbasis etno-STEM. Perbedaan antara studi ini dan penelitian sebelumnya
adalah eksplorasi yang lebih dalam tentang konsep matematika dalam suatu budaya dan
analisis potensi penerapannya dalam pembelajaran matematika berbasis etno-STEM. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran matematika untuk

meningkatkan pemahaman siswa dan melestarikan salah satu kearifan lokal Indonesia.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian tentang “Konsep Matematika Dalam Pembuatan Layang-
Layang Sebagai Alat Pembelajaran Berbasis Etno-Stem “ adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan konsep-konsep matematika dalam proses pembuatan layang-

layang tradisional dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika berbasis

Ethno-STEM untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa?



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pendidikan matematika tidak hanya berkutat pada penguasaan konsep formal dan
algoritma, tetapi juga menuntut siswa untuk menghubungkan konsep-konsep matematika
dengan kehidupan nyata dan budaya lokal. Salah satu pendekatan inovatif untuk
menjembatani matematika dan budaya adalah Ethno-STEM, yang mengintegrasikan nilai-
nilai budaya dengan disiplin sains, teknologi, teknik, dan matematika (STEM). Pendekatan
ini diharapkan dapat menjadikan pembelajaran matematika lebih kontekstual, menarik, dan
relevan dengan pengalaman hidup siswa.

2.1 Etnomatematika dan Pendekatan Budaya dalam Matematika

Etnomatematika adalah pendekatan yang menempatkan budaya sebagai
konteks utama dalam eksplorasi konsep matematika. D’ Ambrosio menyatakan bahwa
etnomatematika menelusuri praktik matematika dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat, termasuk dalam seni, kerajinan, permainan tradisional, hingga konstruksi
bangunan (Rodriguez-Nieto et al., 2021). Dalam konteks ini, pembuatan layang-
layang sebagai bagian dari budaya masyarakat lokal mengandung beragam konsep
matematika seperti geometri, pengukuran, simetri, dan proporsi.

2.2 STEAM dan Urgensi Pembelajaran Interdisipliner

Pendekatan STEM mendorong integrasi antara sains, teknologi, rekayasa, dan
matematika untuk menyelesaikan permasalahan nyata secara interdisipliner. STEM
tidak hanya membentuk penguasaan konten, tetapi juga menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif (Astuti et al., 2021). Dalam pendidikan
matematika, pendekatan STEM sangat penting untuk meningkatkan literasi numerasi
dan pemahaman konsep dalam konteks dunia nyata.

2.3 Etno- STEM sebagai Pendekatan Kontekstual dalam Pendidikan Matematika

Ethno-STEM adalah kombinasi antara etnomatematika dan STEM vyang
mengaitkan konsep matematika dengan praktik budaya lokal serta penerapannya
dalam teknologi dan sains. Bravo et al. (2023) menyebutkan bahwa integrasi ini
mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa karena mereka dapat
mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman budaya mereka sendiri. Kegiatan
seperti pembuatan layang-layang menjadi sarana efektif untuk menjembatani budaya

lokal dan sains modern.
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2.4 Pembuatan Layang-Layang sebagai Media Pembelajaran Matematika

Layang-layang merupakan bagian dari permainan tradisional yang kaya akan
potensi matematis. Proses pembuatannya melibatkan berbagai konsep seperti
pengukuran menggunakan satuan tidak baku, penghitungan luas dan Kkeliling,
identifikasi bentuk geometri (seperti segitiga, persegi, jajargenjang), simetri, serta
rasio dan skala. Penggunaan layang-layang dalam pembelajaran memungkinkan siswa
memahami konsep matematika secara konkret melalui aktivitas budaya yang mereka
kenal, sehingga menumbuhkan rasa keterlibatan, meningkatkan motivasi belajar, dan

memperkuat koneksi antara matematika dan dunia nyata.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Dalam dunia pendidikan matematika, pendekatan Ethno-STEM telah menjadi
alternative menarik untuk mengaitkan konsep-konsep matematika dengan budaya lokal dan
kehidupan nyata. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk mengeksplorasi serta
mengungkap konsep-konsep matematika yang terkandung dalam pembuatan layang-layang
tradisional, dan bagaimana aktivitas budaya tersebut dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam pembelajaran matematika yang kontekstual. Melalui proses pembuatan layang-layang,
siswa dapat belajar mengenali bentuk geometri, pengukuran, simetri, dan rasio Secara
langsung dalam praktik sehari-hari, sehingga pemahaman matematika tidak hanya bersifat

teoritis tetapi juga aplikatif.

Manfaat dari pendekatan ini sangat terasa dalam meningkatkan minat dan motivasi
siswa terhadap pembelajaran matematika. Dengan mengaitkan materi matematika pada
budaya yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti permainan tradisional layang-layang,
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan bermakna. Selain itu, pendekatan
ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah, serta
membangun pemahaman konseptual yang lebih kuat melalui pengalaman belajar yang nyata.
Dengan demikian, pembelajaran matematika berbasis Ethno-STEM tidak hanya memperkaya
kompetensi akademik, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan literasi sains siswa dalam
menghadapi tantangan global di masa depan.
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN

No

Jenis luaran

Target
capaian
(accepted,
published,
terdaftar
atau granted,
atau status

lainnya)

Status capaian dan keterangan (url dan nama
jurnal, penerbit, url paten, keterangan sejenis

lainnya)

Artikel di Jurnal
Nasional
terakreditasi
sinta 1-6.

Published

International Journal of STEM Education for

Sustainability

Mathematics Concepts in Making Kites as a Tool in

Ethno-STEM Based Learning | Risnanosanti |

International  Journal of STEM  Education for

Sustainability
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BAB 5. METODE PENELITIAN

Disarankan untuk menggunakan pendekatan kualitatif yang berdasarkan etnografi
dalam etnomatematika, di mana observasi partisipatif dan wawancara semi-terstruktur
terutama melalui rekaman video—dianggap penting untuk mengumpulkan data. Studi ini
memetakan objek yang cukup mendalam menggunakan desain eksploratif dan metode
penelitian kualitatif. Dalam hal ini, kami menjelajahi konsep matematika dalam membuat
layang-layang. Penelitian ini mengembangkan fenomena empiris antara tiga tahap untuk

menganalisis hubungan matematis dalam praktik sehari-hari.

Tahap 1 - Pemilihan Subjek
Berdasarkan hasil wawancara awal, dua pembuat layang-layang bersedia berpartisipasi

dalam penelitian ini secara sukarela.

Tahap 2 - Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui etnografi, melibatkan observasi peserta dan wawancara semi
terstruktur, dengan fokus pada informasi yang diperlukan mengenai pengembangan praktik
sehari-hari. Wawancara dilakukan di rumah peserta, dimulai dengan pertanyaan awal dan
belajar tentang kehidupan pribadi mereka untuk mengumpulkan data. Selanjutnya,
pertanyaan lanjutan diajukan (misalnya, "Apa tahapan pembuatan layang-layang? Bahan apa
yang Anda gunakan?"), Selain itu, akhirnya, pertanyaan penutup diajukan mengenai

pemasaran setiap produk.
Tahap 3- Analisis Data

Penggunaan alat konseptual yang fungsional, terkoordinasi, dan saling melengkapi oleh
setiap pendekatan teoretis berfungsi sebagai dasar untuk pengembangan analisis data. Tiga
tahap proses analisis ditunjukkan pada Gambar 2. Pertama, menggunakan etnomatematika
untuk menyelidiki perilaku sehari-hari, konsep matematika peserta dikenali tanpa
mempertimbangkan elemen teoretis a priori atau kategorisasi. Kedua, setiap praktik dalam
kehidupan sehari-hari mengintegrasikan elemen pendekatan STEM—hubungan antara sains,
teknologi, rekayasa, dan matematika. Pada tahap ketiga, hubungan eksternal dari perspektif
etnomatematika dan pendekatan global serta modern internal digunakan untuk
menggambarkan tautan matematika. Selanjutnya, hasilnya disajikan, yang merujuk pada
fenomena empirik terkait praktik kehidupan sehari-hari yang dieksplorasi melalui

ethomatematika dan pendidikan STEM untuk menunjukkan hubungan matematika.
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
6.1 Hasil

Membuat Layang-Layang

Pada tahap pertama ini, dua pembuat layang-layang diikuti, yang menciptakan artefak
ini untuk kesenangan atau sebagai permainan bagi orang-orang dari berbagai usia. Layang-
layang adalah lembaran tipis dan kerangka dari bahan yang ditiup ke udara dan dihubungkan
dengan tali atau benang untuk mendarat atau pengendali. Layang-layang memanfaatkan
kekuatan tiupan angin sebagai sarana untuk mengangkat. Itu dikenal luas di seluruh dunia
sebagai alat permainan. Layang-layang adalah salah satu permainan tradisional dari
Indonesia. Anak-anak sering bermain layang-layang di lapangan. Tidak hanya anak-anak
tetapi orang dewasa dan orang tua juga bermain layang-layang. Setiap daerah memiliki
keunikan atau karakteristiknya sendiri tentang layang-layang. Beberapa layang-layang yang
dikenal di Bengkulu berbentuk burung, kupu-kupu, kaki seribu, kapal, jenis layang-layang
bergetar, layang-layang domba, dan ikan. Gambar layang-layang Bengkulu dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Layang-layang Bengkulu

Dari perspektif etnomatematika, dicatat bahwa kedua peserta membuat layang-layang
melalui lima langkah menggunakan batang kayu (biasanya bambu), yang diukur
menggunakan unit pengukuran non konvensional, yaitu, rentang tangan dan ‘jengkal’ untuk
menentukan ukuran mereka (langkah pertama), dan biasanya, tiga batang atau lima tulang
layang-layang (langkah kedua). Selanjutnya, batang bambu (batang) diikat dengan tali,
benang, nylon, atau string, dengan memperhitungkan pusat batang yang mengacu pada
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simetri layang-layang (momen ketiga). Pembuat layang-layang kemudian menggunakan tali
yang berfungsi sebagai pola pengukuran untuk memastikan struktur layang-layang (instan
keempat). Kertas atau plastik digunakan untuk melapisi konstruksi layang-layang, atau
kerangka, dengan jumlah lembar bervariasi sesuai dengan ukuran layang-layang (momen

kelima).

Dalam konteks ini, kita akan menyelami struktur layang-layang, bahan elaborasinya,
dan perannya dalam mengajar dan belajar matematika serta cabang ilmu lainnya. Dari
perspektif pendidikan STEM, pengetahuan teknologi digunakan dalam pembuatan layang-
layang selain pemahaman matematika. Tergantung pada kecerdikan pembuat layang-layang,
Gambar 3 menunjukkan bahwa bentuk geometri seperti segitiga sembarang, segitiga sama
kaki, belah ketupat, heksagon, bintang dengan jumlah titik yang berbeda, persegi, dan persegi
panjang dipertimbangkan untuk desain layang-layang. Misalnya, P1 hanya membuat struktur
komet, tetapi P3 membuat bentuk kipas dan bintang yang terdiri dari heksagon dan segitiga,

dan garis simetris terlihat di tengah layang-layang.

Layangan memiliki sudut tambahan komplementer dan sudut berlawanan berdasarkan
verteks. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, teknologi juga terlibat dalam proses
pembuatan layangan, yang merupakan upaya manusia untuk memenuhi permintaan atau
menemukan solusi untuk masalah yang ada. Artefak biasanya dibuat untuk tujuan ini; barang-
barang seperti komputer, robot, televisi, pakaian, furnitur, pot, dan telepon termasuk dalam
barang-barang yang digunakan. Artinya, teknologi mencakup semua ciptaan umat manusia
yang diinformasikan oleh sains. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, seni juga hadir
karena kecerdikan pembuat layangan memiliki peran besar dalam penampilan produk akhir.
Objek-objek ini menarik minat orang dewasa dan anak-anak dari segala usia, menjadikan
layangan sebagai alat yang tak ternilai dan menginspirasi untuk, dalam konteks pendidikan

globalisasi, menghubungkan matematika dengan budaya sendiri dan dunia nyata.

Mengingat tujuan, yang menetapkan bahwa "siswa dapat mengukur sudut segitiga di
layang-layang dan melihat bahwa sudut-sudut yang bersesuaian adalah kongruen,™ instruktur
matematika dalam kelas geometri harus merancang latihan yang bertujuan untuk membangun
berbagai jenis layang-layang. Dengan mengukur panjang sisi segitiga, mereka dapat
menentukan bahwa perbedaannya tidak konstan tetapi lebih terhubung oleh faktor skala yang
konstan. Oleh karena itu, siswa dapat mulai merumuskan definisi yang lebih formal tentang

kesamaan dalam hal hubungan antara sisi dan sudut dengan bantuan guru. Namun, karena
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"siswa akan belajar tentang gerakan dan gaya, transfer energi, kemampuan desain teknologi,
energi dalam sistem bumi, sains sebagai usaha manusia, dan perspektif sejarah saat mereka
membuat layang-layang,” kami menemukan pengembangan layang-layang dan pengenalan
mereka ke dalam ruang kelas sains, termasuk ruang kelas matematika, sangat relevan.
Mengembangkan pengetahuan anak-anak tentang konsep dan frasa matematika serta
geometri agar mereka dapat menggunakannya untuk membuat layang-layang adalah salah
satu tujuan utama NASA. Misalnya, anak-anak mendapatkan manfaat dari menerbangkan

layang-layang karena membantu mereka memahami kekuatan aerodinamis.
Pembuatan Layang-Layang Kotak

Subjek mengikuti program selama enam bulan untuk membuat layang-layang kotak
(lihat Gambar 2) dan menganalisisnya dari perspektif etnomatematika. Untuk mendapatkan
sebuah batang, dia pertama-tama mengukur bambu dengan meteran atau 'secara kasat mata.'
Dia kemudian menggunakan pengukuran pertama sebagai cetak biru untuk mendapatkan
batang-batang lainnya, sampai enam batang diperoleh. Subjek menggunakan istilah 'secara
kasat mata' untuk menggambarkan pengukuran sekitar 80 cm, dengan menunjukkan bahwa
karena satu meter dari kaki hingga ketinggian pusar setara dengan pengukuran dari bawah
pusar. Dalam situasi kedua, dia membuat kotak-kotak di mana batang-batang disimpan
menggunakan pola pengukuran 'batang bambu', dengan empat batang panjang membuat
sebuah paralel piped. Ketiga, dua batang panjang yang tersisa bersilangan untuk menciptakan
sebuah kotak dengan empat sudut 90°. Batang-batang yang menciptakan paralel piped
terhubung di tengah dengan sebuah tali (momen keempat). Untuk memastikan keseragaman
dalam struktur kotak, subjek menghubungkan ujung-ujung kotak dan paralel piped pada
momen kelima. la dilapisi dengan kertas pada momen keenam, sehingga subjek dapat
membedakan kotak, persegi panjang, dan segitiga siku-siku. Konsep geometris dari
pendidikan STEM dapat diidentifikasi, termasuk segmen, persegi panjang, segitiga,
trapezium, kotak, dan paralel piped. Konsep-konsep ini dapat digunakan untuk
memproblematiskan konsep-konsep di dalam kelas, seperti layang-layang, dan termasuk luas
bangun datar, bidang inti, volume bangun tiga dimensi, pengukuran segmen, jenis sudut,
simetri, serta garis sejajar dan tegak lurus. Dalam cuplikan wawancara berikut, subjek (S)

menunjukkan ide-ide matematika tertentu:

S (Subjek): Karena ini adalah sudut siku-siku dari sini ke sini, pengukuran harus

dilakukan pada sudut sembilan puluh derajat. Lihat kertas putih ini; itu adalah segitiga.
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Dengan menunjuk menggunakan jari, ia memiliki tiga sisi: satu, dua, dan tiga. Ini adalah
segitiga biru dengan tiga sisi yang juga merupakan segitiga lain ketika dilihat secara

keseluruhan.

R (Peneliti) : Di sini (sambil menunjuk ke titik sudut) Apa yang terjadi?

S (Subjek) : Di sini seharusnya lurus, sudut siku-siku, di mana dua batangan bertemu,
seharusnya lurus, letakkan persegi di sini dan seharusnya lurus.

R (Peneliti) : Sudut siku-siku? Apa artinya?

S (Subjek) : Agar kerangka ini tidak bergerak naik dan turun, maka dia harus lurus.

R (Peneliti) : Jika Anda melihat segitiga siku-siku, apa fungsi penjelasan Anda?

S (Subjek): Artinya, bentuknya, memiliki bentuk seperti pesawat itu..., misalnya ini

adalah segitiga, sampai sini adalah persegi, yang pertama dirakit adalah persegi panjang,
yang terdiri dari empat batang (...), yang di sini membentuk sudut siku-siku, saya letakkan

persegi di sini.

Gambar 2. Kotak Layang

Sebanding dengan layang-layang, desain layang-layang kotak menunjukkan baik
pengetahuan teknis maupun input artistik. Artefak ini sangat tertanam dalam budaya
Bengkulu sebagai komponen hiburan, dan hubungan yang jelas dengan lingkungan budaya
dibuat. Oleh karena itu, memanfaatkan keadaan ini di dalam kelas menyediakan teknik
globalisasi di mana informasi dari berbagai jenis dikaitkan dengan pemahaman matematis

dengan realitas selain juga terintegrasi.

Perlu dicatat bahwa, berbeda dengan jaringan teoritis lain yang telah fokus pada tata
bahasa argumentatif (Tabach et al., 2020), pada penjelajahan ide objek matematis dengan
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lebih rinci (Font Moll et al., 2016), atau pada deskripsi ide koneksi matematis sebagai ujung
gunung es yang terdiri dari konglomerat praktik, proses, objek, dan fungsi semiotik yang
mengaitkan semuanya (Rodriguez-Nieto et al., 2022). Dari sudut pandang ini, penelitian kami
bertujuan untuk memperluas upaya sebelumnya dalam merumuskan beberapa teori ini,
seperti karya Rosa dan Orey (2021), yang menggunakan beberapa contoh untuk mendekati
perspektif etnomatematika dari metode STEM. Dalam konteks kami, hubungan yang muncul
dalam berbagai praktik sehari-hari dari pengartikulasian antara pendidikan STEAM,
etnomatematika, dan pendekatan global telah diteliti untuk meningkatkan pemahaman saat ini
tentang fungsi dan aplikasi matematika berdasarkan pemeriksaan bersama tentang peran

budaya, penelitian lintas disiplin, dan pemahaman tentang realitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pengrajin secara tidak sadar telah
menggunakan berbagai konsep matematika dalam pembuatan layang-layang. Misalnya,
dalam melakukan proses penentuan simetri agar bentuk layang-layang menjadi sama di sisi
kiri dan kanan, kegiatan ini menggunakan konsep simetri dan konsep pembagian titik. Begitu
pula, menentukan keseimbangan layang-layang agar dapat terbang dikenal sebagai
'keseimbangan, yang mengandung konsep berat. Ini menunjukkan bahwa pembuatan layang-
layang dapat digunakan untuk belajar matematika, di mana siswa dapat menemukan konsep-

konsep matematika ini sendiri.

Penerapan etnomatematika juga telah terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
sikap matematis siswa, pemahaman konseptual, dan motivasi, yang mengarah pada
peningkatan kemampuan representasi matematis dan gaya kognitif (Kowiyah et al., 2019;
Sinambela et al., 2022; Virgana, 2019). Selain itu, penggunaan etnomatematika dalam
pendidikan matematika telah ditemukan berkontribusi pada perbaikan matematika sekolah
dan pengembangan pembelajaran matematika (Hendriana & Buyung, 2020; Bravo et al.,
2023; Nur et al., 2020).

Etnomatematika menyediakan platform bagi siswa untuk menjelajahi konsep-konsep
matematika dalam aktivitas budaya; hal ini sejalan dengan beberapa studi lain yang fokus
pada etnomatematika untuk membuat matematika lebih relevan dan bermakna bagi siswa
(Peni, 2019; Fatoni et al., 2023; Wahyuni et al., 2023; Wahyuni et al., 2022). Dengan
mengintegrasikan etnomatematika ke dalam video pembelajaran matematika dan pendidikan
matematika realistis, siswa dapat diberdayakan dalam aktivitas belajar mereka dan

mengembangkan kesadaran yang lebih dalam tentang relevansi budaya terhadap pendidikan
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mereka (Yandani & Agustika, 2022). Selain itu, pendekatan pemecahan masalah berbasis
etnomatematika telah meningkatkan keterampilan literasi numerasi siswa dan pemahaman

konsep-konsep matematika (Iswara et al., 2022; Yuliana et al., 2022).

Ini menggambarkan bahwa etnomatematika sangat penting dalam menghubungkan
konsep-konsep matematika dengan latar belakang budaya siswa dan pengalaman sehari-hari
mereka. Etnomatematika melibatkan studi tentang konsep-konsep matematika dalam budaya
lokal, dan penerapannya dalam pendidikan matematika telah menunjukkan dampak positif
pada pengalaman belajar siswa dan pemahaman matematika (Ergene et al., 2020; Hendriana
& Buyung, 2020; Ida, 2023; Iswara et al., 2022; Bravo et al., 2023; Pathuddin et al., 2021,
Prahmana et al., 2023; Virgana, 2019; Yuliana et al., 2022).
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BAB 7. KESIMPULAN

Konsep matematika utama yang dapat dieksplorasi dalam budaya kearifan lokal
layang- layang tradisional adalah geometri, pengukuran, perhitungan luas dan keliling, rasio
dan skala, pola dan simetri, serta aritmetika. Pembuatan layang-layang dapat diterapkan
dalam pembelajaran matematika berbasis etho-STEM karena sejalan dengan kurikulum yang
ada dan mematuhi prinsip-prinsip pembelajaran STEM. Oleh karena itu, pembuatan layang-
layang dapat menjadi alat untuk pendidikan matematika, menjadikan pembelajaran lebih
bermakna, menyenangkan, interaktif, dan kontekstual. Penjelajahan penelitian ini
menunjukkan bahwa banyak konsep matematika dapat diperiksa lebih lanjut dalam
pembelajaran berbasis etno-STEM. Selain itu, penelitian ini menyoroti hubungan antara
matematika dan konteks sosial-budaya.
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